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ABSTRAK

Yusyakh Gusta, 05 193 055, Jurosan Umu Politik, Fakoltas lmu Sosial dan Hmo
Politik, Universitas Andalas, 2000, Pelaksanaan Sosialisasi Pemilu Oleh KPUD Kot
Padang Pada Pemilu Lepgistatif Dan Pemilu Presiden Tahun 2009, Halaman i-xi, 104
Referenst 2 Skripsi, 14 Buku, 2 Jurnal, 5 Undang-undang dan ¢ website.

Pemilu legislatit tahun 2009 telah berlangsung pada tanggal 9 April 2008, Pemilu kali ini
dilaksanakan dengan beberapa teknis baru yang salah satunva menvangkut tata cara
pemberian suara. Sejumlah fenomena menarik juga terjadi setelab pelaksanaan pemilu
tersebut, salah satunya adalah permasalshan menyangkut rendahnya partisipasi
masyarakat vang terjadi di kota Padang. Salah satu indikator vang patut diperhatikan
sehubungan dengan masalah tersebut adalsh menyvangkut pelaksanaan sosialisasi yang
dilakukan KPUD Kota Padang sebagai lembaga penyelenggara pemilu,

Dalam penelitian ini ingin menjelaskan bagsimana pelaksanaan sosialisasi pemilu yang
dilakukan KFUD Kota Madang pada pemilu legislatif tahun 2009, Tujuan penelitian ini
bermaksud untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan sosialisasi pemilu legislatif dan
mendeskripsikan bentuk langkah-langkah vang dilakukan KPUD Kota Padang pada
Pilpres tahun 2009 setelah menurunnya partisipasi pemilib pada pemilu legislatif tabun
2004, Penelitian ini sangat peming dilakukan agar permasalahan menyvanghkut rendahnya
pertisipasi pemilih atau svars ssh dalem pemilu dapat dipecabkan melalui proses
sostalisasi vang baik.

Pencarian data dalam  penelitian ini mengeunakan  pendekatan kualitatif, Proses
pengambilan data adalah dengan teknik wawancara dan juga analisis terhadap literatur
dan dokumen-dekumen yang beckaitan dengan penelitian. Wawancara yang dilakukan
sifatnya mendalam dan tidak terstrukur menggunakan pedoman wawancara. Informan
penelitian ini  terdiri dari informan kunci yaitu anggota KPUD Kota Padang dan
informan pelengkap dari masyarakat pemilih, media massa dan LSM vang dipilih secara
purposive sampling.

Dari hasil penelitian didapat bahwa KPUD Kota Padang melakukan sosialisasi pemilu
legislatif melalui metode tatap muoka, melalui alat bantu dan melalui kerfjasama dengan
lembaga atau instansi lain. KPUD juga memanfantkan apen-agen sosialisasi scperti
keluarga, sckolah, kelompok pertemanan, kelompok pekerja dan media massa. Pala
komunikasi yang dibangun ketika melakukan sosialisasi adalah komunikasi sate arah dan
komunikasi dua arah. Dari penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi vang
dilakukan KPUD Kota Padang kerang efcktif karena minimnya dana, wakiu vang sem pit
serta kurangnya kordinasi dan perencenaan di lingkungan internal dan eksternal KPUD.
Pada Pilpres Tahun 2008, KPUD Kota Padang tetap melakukan metode sosialisasi yang
sama dengan pemilu legislatii’ sebelumnya denpan Iebih meningkatkan frekuensi
kegiatan. Hal ini disebabkan oleh informasi Pilpres 2009 lebih sederhana dibandingkan
pemilu sebelumnya.

Kata Kunci : Sosialisasi, Pemilu, KPUD, Pemily Legislatif Takun 2009, Pemilu Presiden
Tahun 2000,



BABT

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Sistem demokrasi merupakan svatu bentuk pemerintshan dimana hak untuk
membuat keputusan-keputusan  politik dipengaruhi secara langsung olch warga
negara yang bertindak berdasarkan prosedur mayoritas demi tercapainvs kedaulatan
rakyat itu sendici.’ Dalam  teori demokrasi prosedural yang dikemukakan Joseph
Schumpeter. salah satu syarat sistem demokrasi adalah menekankan kepoda adanya
partisipasi politik vang melibatkan sebanyvak mungkin warga dalam  pemilihan
pemimpin atau kebijakan. paling tidak dalam pemilihan umum vang diselengearakan
secara regular dan adil sehingga tidok ada kelompok yang dikecualikan, Schumpeter
memlokuskan pada pergantian kekuasaan melalui pemiliban umum, dimana setiap
orang dapat mengaksesnya karena mempunyai kedudukan vang sama dalam hak
politik’,

Pelaksanaan pemilu dianggap sanpat penting dalam sistem pemerintaban
demokrasi, karena pemilu sering dianggap sebapai penghubung antara prinsip
kedaulatan rakyat dan praktek pemerintahan oleh sejumlah elit politik. Setiap wargs

negara yang telah dianggap dewasa dan memenuhi persyaratan menurut Undang-

' Misiam Budiardjo, Dasar-dasar 1lmu Politik, PT Gromedia Pustaka Utames, Jokarta, 2004, hal 53,
* Toni Andrianus Pito, Efriza dan Komal Fasyah, Mengenal Teori-Teori Politik, Nuansa, Bandung.
2006, Hal 295,



undang dapat memilih wakil-wakil mereka di parlemen. termasuk  pimpinan
pemerintahan. Kepastian bahwa hasil pemilihan itu mencerminkan kehendak cakval
diberikan oleh seperangkat jaminan vyang tercantum dalam peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan pemiliban wmum,’

Indonesia  scbapai  nepars yang  menganut  paham  demokrasi telah
menyelengearakan pemilu sebanyak delapan kali dari tahwe 1955 sampai tahun 1999,
Dinamika pemilu di Indonesia sehelum cra reformasi tersebut telah dihiasi oleh
sejumlah perubahan-perubaban sistem vang bertujuan untuk mencapai hasil pemilu

% = st
vang henar-benar demokralis.

" [bid Hal 295

hitpzivivanews. com/diakses poda tangeal 28 Moy 2009, Pemile pesiama dilaksanakan pida dahun
955 untuk memilil anggota parlemen dan amggota konsticuane, Pemilu kali e dikoti ol ¢l 29 parai
politik dan individu, Sedangkan 43, 104,484 pemililb berparisipasi melalui 16 dacrah gamililin, Partai
Mozional [ndonesia (PNI) kelwar sebagat pernih suare terbanyak dengan 8,434,653 suara untuk
Parlemsn dan 9.070.218 untuk Konstituante. Kemenangan PMD disusel oleh Masyumi, Nahdlatul
Ulamsa (WL} dan Partad Komunis [ndonesia {PEI).

Pemilu pertama kali tersebut berlangsung lancar, jujur, adil dan demokeatis sera mengundang
pujian dari pihak asing. Hal ini tidak terlepas dari sosialisasi yang dilakukan lembaga penyelengsmm
pemile yang wakiu ity berasal dari pemerintsh dan wakil-wakil parai politik, Besamya minat
masyarakat untuk fkut serla merupikan basil dard sosialisasi yang maksimal. Tercatar hanya 8,59 %
pemilih yong tidak menggunzkan hak piliflnya. Panitia secara cfcktif melakukan pelatihan pemungutan
suare di seluruh walzyah pemiliban. Penduduk juga disjak terlibat akeif di dalam persiapan keginan
pemilu. Mercka diperkenalkan dengan tandn gambar dan carn menyoblos kertzs suzra sehingga
minimnya kesulitan dalam pemberian suara.

Setelah pemily pertama, perubahan terus terjadi. Salah saru comtol perubahan yang penting
adalah pelaksanaan Pemilu dilaksanakan dengan jangka waktu terentu dan terature vaite 5 lahun sekali.
dimulai dari Pemilu kedua tahun 197 vang disusul dengan Pemilu ketiga tahen 1977, Perubahan
lain sejek Pemilu 1977 hingga 1997 atau sclama § kali pelaksanasn Pemilu, peserianya menjidi
berkurang, vaitw dua parpol dan satu Golkar. Ini tejadi setelah sebelumnys pemerintah dengan DPE
menyederhanskan jumlah partai melalui UL Wo. 3 Tahun 1974 wentang Panai Politk dan Golkar,
Kedua partai itu adalah Partad Persatuan Pembangunan (PPP), Pariai Demokrasi Indonesia atau (PTH]
dan satu Golongan Kanve atau Golkar,

Ketika Beformasi bergelic dan Bachoruddin Jusuf Habibie duduk dikursi Peesiden piada tahun
I'998, padis tahun itu juga dilaksznakan pemilu yang dipercepat wniuk menggantikan hasil-hasil prestan
1997, Pemilu tersebul dilaksonakan pada 7 Juni 1999, piaw 13 bulan masa kekuasaan Habibie, Pemilu
kali ini dilaksanakan unluk memperoleh kembali pengakunn atau kepercavaan dar publik, termasuk
dunia intemasional. karena pemerintalian das lemboga-lembaga lain yang merupakan produl Pemili



Perubahan vang signifikan terjadi pada pemilu tabun 2004 vang merupakan
masa transisi Era Orde Baru kepada Fra Reformasi dimana selain memilib anggats
DPR, DPRD Propinsi, DPRD Kota, pemilu saat i juga memilih anggota Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) dan memilih Presiden dan Wakil Presiden secara langsung.

Pada masa peralihan antars pemilu tabun 1999 kepada pemilu tahun 2004,
lelah terjadi permasalaban menvangkut kualitas pemilu ite sendivi. Komisi Pemiliban
Umum (KPUY sebagai lembaga penyelengeara pemilu dinilai tidak  melakukan
tugasnya dengan baik. Pelaksanaan sosialisasi mengenai sistem baru pemilu kepada
masyarakal dinilai tidak efektif dan maksimal. Padahal proses pelaksanaan sosialisasi
merupakan salah satu hal penting vang dapat imempengaruhi hasil pemily,

KIPU merupakan lembaga vang sering didemo dan diprotes oleh mahasiswa,
masyarakat, Lembaga Swadayva Masyvarakat (LSM) dan partai politik  akiba
kurangnya proses sosialisasi kepada masyarakat, Tidak efektifiya sosialisasi yang
dilzkukan mengakibatkan banyaknya masvarakat yang tidak mengetahui proses dan
mekanisme pemilu it sendici, Para pemilih merasa bingung ksrena minimnya
pengetahuan mereka tentang teknis cara menggunakan hak pilihoyva di Tempat
Pemungutan Suara (TP5). Selain itu banyak pula masyarakat vang tidak terdafiar

sehagai pemilib.

1997 sudah diangeap tidak bisy dipercayn Hal ini kemudian dilanjutkan dengan penyelengginzn
Sidang Umum MPR wntek memilib presiden dan wakil presiden yang baru. Pemilu tahun 1999 diikuti
48 parpel. Pemilu kali ini dimenasgkan oleh Parai Demokosi Indonesia Pesjuangan (PDI-P) laly
disusul Gielkar, Partai Kebangkitan Bangsa {PKI13), Panai Persatuan Permbangunan (PPP), dan Partai
Amanat Nasional (PAN].
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BAB VI

PENUTUP

A, Kesimpulan

Proses sosialisasi dalam pemilu memiliki peranan penting untuk membentuk
persepsi dan reaksi masyarakat dalam menentukan pilibannya. Proses sosialisasi juga
dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan kepads masvarakal mengenai
informasi seputar pemilu schingea akan berdampak positil terhadap partisipasi dalam
penyvelenggarsan pemilu i sendiri., Dalam sosialisasi ini terjudi proses komunikasi
antara masyarakat yang telah mempunyai hak pilih dengan KPUD Kota Padang
sehagai lembaga vang melakukan proses sosialisasi,

Sebagal langkah awal dalam pelaksanaan sosialisasi Pemilu Legzislatif tahun
2009, KPUD Kota Padang melakukan rapat pleno untuk membentuk Kelompok
Kerja Sostalisasi Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, Ddan Dewan Perwakilan Rakyat Dagrah Tahun 2009, Kelompok
kerja ini terdiri dari anggota dan pegawal sekretarfat KPUD Kotz Padang. Selain
penetapan anggota kelompok kerja sosialisasi, juga di tetapkan pembagian tugas dan
kewajiban masing-masing anggota.

Selain menetapkan kelompok kerja sosialisasi, di dalam rapat pleno KPUD
Kota Padang juga menyusun Tujuan, Target, Sasaran, Materi dan Metode kegiatan
sostalisasi Pemilu  Legistatif. Dalom penyusunan  ini, KPUD  Kota  Padang

berpedoman  kepada  Persturan KPU Mo, 23 Tahun 2008 mengenai Pedoman
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Pelaksanann Sosialisasi dan Penyampaian Informasi Pemilihan Umum Angoota
Dewan Perwakilan Ralovat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan
Rakvat Dacrah. Dengan berpedoman kepada peraturan tersebut, KIPUD Kota Padang
menyusun tujuan, target, sasaran, materi dan metode kegiatan sosialisssi sesuai
dengan keadaan wilayah kerjanya, yaitu Kota Padang. Perumusan ini dilakukan agar
KPUD Kota Padang  dapat mewujudkan dan mengefektitkan fungsi serta perannyva
sebagai lembaga pelaksana sosialisasi pemilu legislatif,

Pelaksanaan sosialisasi pemily legislatt tahun 2009 vang dilakukan oleh
RPULD kota Padang adalah dengan memanfaatkan 3 metode vaitu (1) Metode tatap
muka (2} Metode alat baotu (3) Metode kerjasama dengan lembaga alau instansi lain.
Metode-metade ini digunakan apar sosialisasi vang dilakukan dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakal terutama vang telal memiliki hak pilih dalam pemilu.

sosialisast yang dilakukan oleh KPUD Kota Padang iclah memanfaatkan
sebagion besar agen-apen sosialisasi seperti yang dijelaskan oleh Michael Rush dan
Philip Althofl yaitu keluarga, sckolah, kelompok perternanan, kelompok keeja dan
media massa. Melalui saluran sosialisasi itulah KPUD Kota Padeng melakukan
sosialisasi vang tergolong kepada pendidikan politik, dimana KPUD melakukan suatu
proses penanaman  nilai-nilai politik secara sengaja kepada masvarakat agar

masyarakat tersebut mempunyai kesadaran terhadap hak dan kewajiban politiknva,
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